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RINGKASAN

Penelitian dilaksanakan di CV. Arjuna Grup di buring kecamatan kedungkandang
kabupaten malang yang meliputi 3 dataran yaitu dataran tinggi peniwen (450-500 m dpl)
kecamatan kromengan, dataran sedang buring(440-460 m dpl) dan dataran rendah turen (300-400
m dpl). Penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui kajian temperature dan kelembaban dari
tiga ketinggian tempat yang berbeda terhadap indeks performans ayam pedaging di kabupaten
malang. Materi yang digunakan untuk penelitian ini yaitu DOC sampai umur panen dengan jumlah
populasi 143.000 ekor dari 30 peternak. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif
(Sugiyono, 2010) yaitu mengutamakan penggunaan wawancara serta observasi. Jenis data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
dengan menggunakan purposive sampling. Variabel yang diamati adalah kelembaban dan suhu
diukur dengan menggunakan termometer manual pengontrolan setiap pagi,siang,sore dan malam.
Indeks performans dengan menghitung hasil panen yang dihasilkan dari bobot badan ayam,feed
convertion rasio,mortalitas,dan indeks performans.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ketinggian tempat berpengaruh terhadap bobot badan
panen, bobot badan panen pada daerah dataran tinggi 1.82 kg/ekor, dataran sedang 1.53 dan
dataran rendah 1.32 kg/ekor. Ketinggian tempat berpengaruh terhadap Feed convertion rasio
terlihat pada dataran tinggi 1.74, sedangkan dataran sedang 1,74 dan dataran rendah 1,90.
Ketinggian tempat berpengaruh pada indeks performans pada dataran tinggi 283%, dataran sedang
261%, dataran rendah 232%.ketinggian tempat berpengaruh terhadap mortalitas dataran tinggi
2,83%,dataran sedang 2,92%,dataran rendah 2,33%.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin naiknya suhu dan naiknya suatu
tempat dari permukaan laut maka indeks performa, bobot badan panen, dan feed convertion rasio
yang dihasilkan semakin meningkat, dan semakin tingginya suhu dan rendahnya suatu tempat dari
permukaan laut maka indeks performans diikuti bobot badan panen dan feed convertion rasio yang
dihasilkan menurun.

Kata Kunci: Temperatur,Kelembaban,Indeks Performans



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia termasuk daerah yang beriklim tropis dengan rata rata suhu harian 25,2-27,9°C
kisaran suhu itu melebihi standar rata rata suhu optimal untuk kelangsungan hidup dan
produktivitas ayam pedaging,sehingga perlu diupayakan mencari lokasi peternakan yang lebih
tinggi agar suhu kandang tidak jauh berbeda dengan kebutuhan optimalnya. Kenaikan tempat dari
permukaan laut selalu diikuti dengan penurunan suhu rata-rata harian. Dan memberikan batasan
bahwa daerah dataran rendah ketinggian tempatnya berkisar antara 0-100 (dpl) dan daerah dataran
sedang 200-450 (dpl) daerah dataran tinggi >500 (dpl) pada daerah yang lebih rendah ayam akan
mengkonsumsi air lebih banyak daripada mengkonsumsi ransum (Rasyaf 2003).

(Austic,2000). Penelitian terdahulu sebelumnya peningkatan suhu harian ekstrim juga akan
berakibat buruk terhadap kesehatan dan performan ayam. Peningkatan suhu lingkungan melebihi
kisaran zona suhu kenyamanan (25-28°C),(60-70%) yang menyebabkan cekaman (stres) pada
ayam broiler. Wilayah Indonesia memiliki suhu yang relative tinggi. Rataan suhu harian pada siang
hari berkisar antara 28,2-34,6°C dan 12,8-30,0°C pada malam hari dengan kelembaban udara
berkisar 50,2-85,5% (BPS 2003). Suhu ini berada diluar zona nyaman ayam pedaging yang baru
berumur diatas tiga minggu. Keadaan suhu yang optimal untuk pertumbuhan ayam pedaging
berkisar antara 20-25°C dengan kelembaban berkisar antara 50-70% (Borges et al.2004) .
Penurunan suhu nyaman ayam pedaging disebabkan oleh peningkatan produksi panas akibat
tingginya laju metabolisme dan pertumbuhan. Menurut Gous san Morris (2005), produksi panas
tubuh ayam pedaging betina umur tiga minggu pada tahun 1970 sebesar 620 kj/hari dengan suhu
nyaman 27°C sedangkan untuk ayam broiler betina tahun 2004, memproduksi panas berkisar 843
kj/hari sehingga memerlukan suhu lingkungan yang lebih rendah sekitar 21°C. Suhu rata-rata di
Indonesia berkisar 28.2-34,6°C pada siang hari, hal ini menyebabkan ayam bloiler yang berumur
di atas 3 minggu mengalami stress panas.

(Mutaf dkk., 2008).Hasil penelitian terdahulu menunjukan bahwa suhu lingkungan yang
tinggi akan menyebabkan suhu dan kelembaban udara dalam kandang semakin tinggi. Hubungan
antara suhu dan kelembaban dapat digambarkan melalui temperature humidity index (THI).
Ternak akan membutuhkan kondisi lingkungan yang sesuai dengan zona nyaman (comfort zone)



Untuk dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal. Suhu yang tinggi yang disertai kelembaban
yang tinggi merupakan kombinasi yang sangat tidak menguntungkan bagi ternak dan berdampak
negatif untuk kelangsungan hidupnya dibandingkan dengan temperature yang tinggi namun tidak
disertai dengan kenaikan kelembaban.

Tinggi rendahnya suhu lingkungan dikombinasi dengan kecepatan angin yang tidak normal
di dalam dan sekitar kandang dapat menyebabkan efek negatif pada produktivitas ayam serta
pertumbuhannya. Semakin tingginya suatu tempat dari atas permukaan laut maka suhu yang
dirasakan ayam pedaging akan semakin rendah, dan semakin rendahnya suatu tempat dari atas
permukaan laut maka suhu yang dirasakan ayam akan semakin panas. Pada tempat yang semakin
tinggi suhu lingkungan yang dirasakan ayam rendah maka ayam akan mengkonsumsi ransum lebih
banyak dari pada mengkonsumsi air karena sebagian energi ransum yang dikonsumsi akan diubah
menjadi energy panas, begitu juga jika suhu lingkungan semakin tinggi ayam akan merasa panas
dan mudah stress dan ayam lebih banyak mengkonsumsi air minum untuk menurunkan suhu
tubuhnya yang panas daripada konsumsi pakan. Disisi lain menurunnya produktivitas ayam
disebabkan oleh kepadatan kandang yang tinggi menyebabkan meningkatnya suhu lingkungan dan
amonia serta kelembaban sehingga ayam kurang beraktivitas dengan normal dan berkurangnya
konsumsi pakan, dan penyebab lainnya meningkatnya kematian dan kejadian kanibalisme .
Pengaruh suhu lingkungan tinggi perlu diperhatikan, karena sering mengakibatkan kerugian pada
peternak. Ayam kurang toleran terhadap perubahan suhu lingkungan, sehingga lebih sulit
melakukan adaptasi terhadap perubahan suhu terutama setelah ayam tersebut berumur lebih dari
tiga minggu. Begitu sebaliknya jika suhu yang dirasakan ayam terlalu dingin dibawa kisaran rata
rata normal untuk suhu ayam otak ayam akan merespon dengan meningkatkan metabolisme dan
mengkonsumsi ransum lebih banyak agar sebagian ransum akan diubah menjadi energi panas,
salah satu efek suhu dingin ini dikarenakan suhu brooding yang terlalu rendah,litter yang dingin
karena basah atau air minum yang terlalu dingin dengan begitu ayam cenderung lebih banyak
bergerombolan dibawa brooder untuk mengatasi suhu yang dingin.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka diperlukan adanya kajian temperatur dan
kelembaban berdasarkan tiga ketinggian tempat yang berbeda terhadap indeks performans pada
ayam pedaging yang meliputi dataran tinggi (peniwen), dataran sedang (buring),dataran rendah
(turen) di Kabupaten Malang.

1.2 Rumusan Masalah



Berikut rumusan masalah yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah: Bagaimana
perbedaan temperatur dan kelembaban dari tiga ketinggian lokasi yang berbeda terhadap indeks
performans pada ayam pedaging di Kabupaten Malang.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Untuk dapat mengetahui kajian temperatur dan kelembaban dari tiga ketinggian yang
berbeda yang meliputi desa peniwen (dataran tinggi), kelurahan buring (dataran sedang),
kecamatan turen (dataran rendah).

2. Untuk dapat mengetahui apakah dari ketinggian tempat yang berbeda temperatur dan
kelembaban berpengaruh terhadap indeks performans ayam pedaging di Kabupaten
Malang

1.4 Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian dapat memberikan informasi dan peluang untuk peternak tentang
temperatur dan kelembaban dari tiga ketinggian tempat yang berbeda terhadap indeks
Performans (IP) peternakan ayam pedaging di Masing-masing tiga ketinggian tempat.

2. Sebagai bahan acuan bagi mahasiswa antara praktek yang ada di lapangan dengan teori
yang diperoleh dari bangku kulia serta menambah pengetahuan dan pengalaman
mahasiswa tentang temperatur dan kelembaban dari tiga ketinggian tempat yang berbeda
terhadap indeks performans ayam pedaging.

1.5 Hipotesis
Diduga temperatur dan kelembaban berdasarkan tiga ketinggian lokasi yang berbeda

berpengaruh terhadap indeks performans ayam pedaging.
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